
 
Jurnal Manejemen, Akuntansi  dan Pendidikan (JAMAPEDIK)  

Volume 3, Number 1, 2026 

Page; 100 - 111  

DOI: 10.59971/jamapedik.v3i1.487 

 
 

100 
 
 

AGAMA SEBAGAI MODAL SOSIAL, PERAN KOMUNITAS 
KEAGAMAAN DALAM MEMBANGUN SOLIDARITAS 
MASYARAKAT URBAN DI DESA KAPUR KUBURAYA 
  
Abdullah1*  
1, Program Studi Agama-agama, Fakultas Ushuluddin dan Adab, IAIN Pontianak 
Kalbar, Indonesia 
*Corresponding Author; Abdullahnia02@gmail.com    
 
ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran agama sebagai 
modal sosial dalam membangun solidaritas masyarakat urban di 
Desa Kapur, Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh 
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan 
melibatkan tokoh agama, pengurus komunitas keagamaan, anggota 
komunitas, tokoh masyarakat, serta masyarakat Desa Kapur. 
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data diperiksa 
melalui triangulasi sumber dan teknik. Penelitian ini berfokus pada 
bentuk dan aktivitas komunitas keagamaan, perannya dalam 
membangun kepercayaan, jaringan sosial, dan hubungan timbal 
balik, kontribusinya terhadap solidaritas sosial, serta faktor 
pendukung dan penghambatnya. Secara teoritis, penelitian ini 
menggunakan konsep modal sosial Robert D. Putnam yang 
menekankan kepercayaan, jaringan sosial, norma timbal balik, serta 
bonding dan bridging social capital. Penelitian diharapkan 
memberikan pemahaman mengenai kontribusi komunitas 
keagamaan dalam memperkuat hubungan sosial dan solidaritas 
masyarakat di tengah dinamika kehidupan urban. 
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PENDAHULUAN 

Agama merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan sosial 
masyarakat. Kehadirannya tidak hanya berfungsi sebagai pedoman spiritual yang 
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga memiliki fungsi sosial yang 
mengatur hubungan manusia dengan sesama. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
nilai-nilai agama dapat menjadi dasar pembentukan kepercayaan, norma, jaringan 
sosial, kepedulian, dan semangat saling membantu. Dalam perspektif sosiologi 
agama, agama memiliki kemampuan untuk menghubungkan individu ke dalam 
suatu kesatuan sosial melalui keyakinan, nilai, simbol, dan praktik keagamaan yang 
dilakukan secara bersama-sama. Oleh karena itu, agama dapat dipahami sebagai 
salah satu sumber daya sosial yang memiliki kekuatan untuk membangun 
hubungan antarmanusia. Dalam konteks ini, agama tidak hanya berada dalam 
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ruang privat, tetapi juga dapat berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat 
kehidupan kolektif masyarakat. 

Secara empiris, hubungan antara agama dan modal sosial telah ditunjukkan 
oleh Maselko, Hughes, dan Cheney (2011) yang menjelaskan konsep religious social 
capital atau modal sosial keagamaan sebagai sumber daya sosial yang diperoleh 
individu dan kelompok melalui hubungan mereka dengan komunitas keagamaan. 
Melalui komunitas tersebut, individu dapat memperoleh dukungan sosial, jaringan, 
rasa percaya, serta sumber daya untuk menghadapi berbagai persoalan kehidupan. 
Penelitian Kasim, Nurdin, dan Rizwan (2021) juga menunjukkan bahwa nilai-nilai 
agama dapat berfungsi sebagai modal sosial dalam membangun ketahanan 
masyarakat, terutama melalui kepercayaan, norma, nilai bersama, dan kemampuan 
masyarakat untuk bertindak secara kolektif. Kedua kajian tersebut memperlihatkan 
bahwa agama memiliki dimensi sosial yang dapat diaktualisasikan dalam bentuk 
hubungan sosial dan tindakan bersama. 

Konsep modal sosial menjadi penting karena kehidupan masyarakat tidak 
hanya dibangun melalui hubungan formal, tetapi juga melalui jaringan dan 
kepercayaan yang berkembang dalam interaksi sehari-hari. Modal sosial pada 
umumnya mencakup unsur kepercayaan (trust), jaringan sosial (social networks), 
norma, nilai bersama, serta kemampuan masyarakat untuk melakukan kerja sama. 
Dalam konteks agama, unsur-unsur tersebut dapat tumbuh melalui berbagai 
aktivitas keagamaan seperti pengajian, majelis taklim, kegiatan rumah ibadah, 
peringatan hari besar keagamaan, kegiatan sosial, kelompok doa, dan berbagai 
organisasi keagamaan. Dengan demikian, komunitas keagamaan dapat menjadi 
ruang sosial yang mempertemukan individu secara berulang, membangun 
kedekatan, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap kelompok dan masyarakat. 

Temuan Hefni dan Ahmadi (2019) mengenai komunitas Salawatan Jaljalut 
menunjukkan bahwa komunitas keagamaan dapat berperan dalam membentuk 
solidaritas sosial melalui aktivitas spiritual bersama yang kemudian menghasilkan 
kesadaran kolektif. Dalam penelitian tersebut, komunitas keagamaan tidak hanya 
berfungsi sebagai ruang pelaksanaan ritual, tetapi juga sebagai sarana integrasi 
sosial di tengah perubahan masyarakat. Hal yang hampir serupa ditemukan oleh 
Yulianti dan Lestari (2018) dalam kajian mengenai Komunitas Syekhermania di 
Yogyakarta. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa agama menjadi salah satu 
faktor utama pembentuk solidaritas sosial dan melahirkan bentuk solidaritas 
melalui hubungan antaranggotanya. Sementara itu, Junaidi (2025) dalam 
penelitiannya tentang komunitas Jamaah Sapta Dharma di Yogyakarta menemukan 
bahwa nilai spiritual bersama, komitmen terhadap tradisi, dan kesetaraan dalam 
kehidupan komunitas dapat memperkuat kohesi sosial. Kajian-kajian tersebut 
menunjukkan bahwa komunitas keagamaan memiliki potensi besar sebagai wadah 
pembentukan solidaritas. 

Di sisi lain, perkembangan masyarakat urban membawa berbagai perubahan 
terhadap pola hubungan sosial. Masyarakat perkotaan atau masyarakat yang 
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mengalami proses urbanisasi cenderung memiliki karakter kehidupan yang lebih 
heterogen, mobilitas tinggi, serta hubungan sosial yang semakin kompleks. 
Perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama dapat 
memperkaya kehidupan masyarakat, tetapi dalam waktu yang sama juga dapat 
menghadirkan tantangan bagi pembentukan kedekatan sosial. Kehidupan urban 
yang cenderung dinamis dapat menyebabkan hubungan antarmasyarakat menjadi 
lebih fungsional dan individual. Dalam situasi seperti ini, diperlukan ruang-ruang 
sosial yang mampu mempertemukan masyarakat secara berkelanjutan dan 
mendorong terbentuknya kepercayaan serta kerja sama. 

Kondisi tersebut relevan dengan penelitian Hidayatulloh dan Saumantri (2024) 
yang menunjukkan bahwa praktik keagamaan dalam masyarakat urban dapat 
berfungsi dalam membangun identitas komunitas dan memperkuat solidaritas 
sosial. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa agama tidak hanya menjadi 
urusan personal, tetapi dapat menciptakan ruang perjumpaan dan interaksi sosial di 
tengah masyarakat perkotaan yang beragam. Selanjutnya, Shihab Buddin, Maulana, 
Damara, dan Ardiansyah (2025) menunjukkan bahwa dalam permukiman urban 
yang plural, modal sosial berperan penting dalam mendorong hubungan 
antarkelompok dari sekadar toleransi pasif menuju kerja sama dan kehidupan 
bersama yang lebih aktif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat urban 
membutuhkan hubungan sosial yang tidak hanya didasarkan pada keberadaan 
bersama, tetapi juga pada jaringan, kepercayaan, dan kerja sama yang nyata. 

Dalam masyarakat urban, komunitas keagamaan dapat menjadi salah satu 
institusi sosial yang berperan menjembatani hubungan antara individu dan 
masyarakat. Aktivitas yang dilakukan secara rutin memungkinkan individu untuk 
saling mengenal, bertukar informasi, membangun kedekatan emosional, dan 
mengembangkan rasa saling percaya. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat dapat 
membentuk jaringan sosial yang kemudian dimanfaatkan dalam berbagai 
kebutuhan bersama, termasuk ketika menghadapi masalah sosial. Dalam konteks 
ini, agama dapat berfungsi sebagai modal sosial yang menghubungkan masyarakat 
melalui nilai-nilai kepedulian, persaudaraan, tolong-menolong, gotong royong, dan 
tanggung jawab sosial. 

Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Nawawi, Sa’diyah, Tazkiya, Islamiah, 
dan Althaf (2026) yang menemukan bahwa kegiatan keagamaan rutin, seperti 
Burdah, Maulid Diba’, dan pengajian, dapat memperkuat kohesi sosial masyarakat 
melalui interaksi dan kebersamaan yang berlangsung secara terus-menerus. 
Penelitian Judijanto, Siminto, dan Rahman (2024) juga menunjukkan adanya 
hubungan positif antara keyakinan dan praktik keagamaan dengan kohesi sosial 
dalam masyarakat modern di Indonesia. Selain itu, penelitian Bukhari (2025) 
mengenai tradisi istighasah menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan tidak hanya 
memiliki dimensi spiritual, tetapi juga berfungsi sebagai sarana mempererat 
hubungan sosial dan memperkuat solidaritas masyarakat. Berbagai temuan tersebut 
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menegaskan bahwa aktivitas keagamaan dapat menjadi media penting untuk 
memproduksi dan mempertahankan modal sosial. 

Namun, modal sosial keagamaan tidak hanya terbatas pada hubungan internal 
di antara anggota komunitas. Dalam kehidupan masyarakat yang heterogen, agama 
juga memiliki potensi untuk membangun hubungan yang lebih luas melalui kerja 
sama sosial dan keterlibatan dalam kegiatan kemasyarakatan. Penelitian Nuriyanto 
(2018) mengenai modal sosial dan kerukunan umat beragama di Surakarta 
menunjukkan bahwa modal sosial memiliki hubungan dengan pembentukan 
kehidupan beragama yang harmonis. Di sisi lain, penelitian Rogers, Kloos, dan 
rekan-rekan (2023) mengenai agama dan keterlibatan sipil di Indonesia 
menunjukkan bahwa agama dapat mendorong keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan sukarela dan filantropi, meskipun jaringan keagamaan juga dapat 
cenderung lebih kuat pada hubungan internal kelompok. Oleh sebab itu, penting 
untuk memahami apakah komunitas keagamaan hanya menghasilkan ikatan sosial 
ke dalam kelompok (bonding social capital) atau juga mampu menjembatani 
hubungan dengan kelompok dan masyarakat yang lebih luas (bridging social 
capital). 

Penelitian Sari, Kuswana, dan Muliadi (2026) memperlihatkan bahwa sumber 
daya keagamaan dapat dimobilisasi secara sadar untuk memperkuat solidaritas 
masyarakat. Agama dalam hal ini tidak hanya dipahami sebagai seperangkat ajaran, 
tetapi juga sebagai sumber daya moral, manusia, material, dan simbolik yang dapat 
digerakkan untuk kepentingan kolektif. Penelitian Ujung dan Irwansyah (2026) 
mengenai masyarakat Pakpak Muslim di Kota Medan juga menunjukkan bahwa 
kegiatan keagamaan dan jaringan kekerabatan dapat menjadi fondasi solidaritas 
sosial dalam lingkungan urban yang heterogen. Kedua penelitian tersebut 
memperlihatkan bahwa solidaritas tidak selalu terbentuk secara otomatis, melainkan 
dapat dipelihara melalui aktivitas bersama, jaringan sosial, nilai yang diyakini, dan 
dukungan antaranggota masyarakat. 

Selain aktivitas ritual, komunitas keagamaan juga dapat menjalankan berbagai 
fungsi sosial, seperti penggalangan bantuan, kegiatan gotong royong, pembinaan 
masyarakat, santunan kepada kelompok rentan, pendidikan keagamaan, dan 
pemberdayaan ekonomi. Kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa agama dapat 
diterjemahkan ke dalam tindakan sosial yang nyata. Keron dan Derung (2024) 
menjelaskan bahwa agama dapat berperan dalam membentuk norma sosial, 
identitas sosial, pengendalian sosial, toleransi, aktivitas sosial, dan stabilitas 
masyarakat. Sementara itu, Maselko, Hughes, dan Cheney (2011) menunjukkan 
bahwa jaringan dalam komunitas keagamaan dapat menjadi sumber dukungan 
sosial bagi individu dan kelompok. Dengan demikian, peran komunitas keagamaan 
tidak hanya penting dalam menjaga kehidupan spiritual, tetapi juga dalam 
membangun kapasitas sosial masyarakat untuk saling membantu dan bekerja sama. 

Desa Kapur, Kabupaten Kubu Raya, menjadi lokasi yang menarik untuk 
mengkaji persoalan tersebut karena kehidupan masyarakat di dalamnya berada 
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dalam konteks perubahan dan perkembangan kawasan yang semakin dinamis. 
Sebagai wilayah yang berada dalam lingkungan penyangga kawasan urban, 
masyarakat Desa Kapur menghadapi perubahan dalam pola permukiman, mobilitas 
penduduk, hubungan sosial, serta kehidupan ekonomi masyarakat. Dalam kondisi 
demikian, keberadaan komunitas keagamaan menjadi penting untuk diperhatikan 
sebagai salah satu ruang sosial yang memungkinkan terjadinya interaksi dan 
pembentukan jaringan masyarakat. Komunitas keagamaan berpotensi menjadi 
tempat bertemunya warga yang berasal dari latar belakang berbeda serta 
membangun kepedulian terhadap persoalan bersama. Namun, sejauh mana 
komunitas keagamaan tersebut berfungsi sebagai modal sosial dalam kehidupan 
masyarakat Desa Kapur masih perlu dikaji secara lebih mendalam melalui penelitian 
lapangan. 

Penelitian ini penting dilakukan karena sebagian besar kajian terdahulu telah 
membahas agama, modal sosial, solidaritas sosial, dan komunitas keagamaan dalam 
konteks komunitas tertentu, masyarakat desa, masyarakat kota, atau komunitas 
berbasis ritual tertentu. Masih diperlukan kajian yang secara khusus melihat proses 
bagaimana komunitas keagamaan di tingkat lokal berfungsi sebagai modal sosial 
dalam membangun solidaritas masyarakat yang berada dalam konteks perubahan 
menuju kehidupan yang semakin urban. Penelitian ini tidak hanya akan melihat 
keberadaan kegiatan keagamaan, tetapi juga berusaha memahami proses 
terbentuknya kepercayaan, jaringan sosial, norma bersama, bentuk kerja sama, serta 
dampaknya terhadap hubungan sosial masyarakat. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam berdasarkan pengalaman dan perspektif masyarakat serta 
para pelaku komunitas keagamaan itu sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa agama memiliki potensi 
besar untuk berfungsi sebagai modal sosial melalui nilai, norma, kepercayaan, 
jaringan, dan aktivitas kolektif yang dibangun dalam komunitas keagamaan. 
Komunitas keagamaan tidak hanya menjadi tempat pelaksanaan ritual, tetapi juga 
dapat menjadi ruang pembentukan solidaritas dan penguatan hubungan sosial 
dalam masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara 
mendalam bagaimana agama berfungsi sebagai modal sosial dan bagaimana peran 
komunitas keagamaan dalam membangun solidaritas masyarakat urban di Desa 
Kapur, Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan kajian sosiologi agama, khususnya mengenai 
hubungan antara agama, modal sosial, komunitas keagamaan, dan solidaritas sosial 
dalam kehidupan masyarakat yang mengalami perubahan sosial.  

 
METODOLOGI 

Metode yang digunakan pada peneltian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin 
memahami secara mendalam pengalaman, praktik, interaksi, serta makna yang 
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diberikan masyarakat terhadap peran komunitas keagamaan dalam membangun 
solidaritas. Creswell dan Poth (2018) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
digunakan untuk memahami makna yang diberikan individu atau kelompok 
terhadap suatu persoalan sosial, sedangkan studi kasus memungkinkan peneliti 
mengkaji suatu kasus secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata. Data 
penelitian dapat diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Informan dipilih secara purposive, meliputi tokoh agama, pengurus 
komunitas keagamaan, anggota komunitas, tokoh masyarakat, serta warga Desa 
Kapur yang terlibat dalam kegiatan sosial-keagamaan. Analisis data dilakukan 
secara interaktif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, sedangkan keabsahan data dapat diperiksa melalui triangulasi sumber 
dan teknik. 

Landasan teori utama yang digunakan adalah teori modal sosial Robert D. 
Putnam (2000). Putnam memandang modal sosial sebagai sumber daya yang 
tumbuh dari jaringan sosial, norma, kepercayaan, dan hubungan timbal balik yang 
memungkinkan masyarakat melakukan tindakan bersama. Dalam konteks 
penelitian ini, teori Putnam digunakan untuk menganalisis bagaimana komunitas 
keagamaan di Desa Kapur membangun kepercayaan (trust), jaringan sosial (social 
networks), dan norma atau hubungan timbal balik (reciprocity) yang kemudian dapat 
memperkuat solidaritas masyarakat. Putnam juga membedakan modal sosial yang 
bersifat bonding, yaitu ikatan yang memperkuat hubungan di antara anggota 
kelompok, dan bridging, yaitu hubungan yang menjembatani kelompok-kelompok 
yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini akan melihat apakah aktivitas 
komunitas keagamaan hanya memperkuat solidaritas internal antaranggota atau 
juga mampu membangun hubungan sosial yang lebih luas dengan masyarakat Desa 
Kapur secara keseluruhan. 
 
HASIL PENELITIAN 
1) Bentuk dan aktivitas komunitas keagamaan dalam kehidupan masyarakat 

urban di Desa Kapur, Kabupaten Kubu Raya 
Komunitas keagamaan dalam kehidupan masyarakat tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah pelaksanaan ibadah, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial yang 
mempertemukan individu dalam berbagai aktivitas bersama. Bentuk aktivitas 
tersebut dapat berupa pengajian, yasinan, tahlilan, istighasah, majelis taklim, 
kegiatan masjid, peringatan hari besar keagamaan, santunan, hingga kegiatan sosial 
kemasyarakatan.  

Penelitian Kusmanto (2017) mengenai gerakan Pengajian Ahad Pagi Bersama 
di masyarakat urban Kota Semarang menunjukkan bahwa komunitas pengajian 
dapat berkembang menjadi gerakan sosial keagamaan yang memiliki fungsi lebih 
luas daripada kegiatan ritual. Sementara itu, penelitian Khoirunnisa et al. (2024) di 
Desa Ciparay menemukan bahwa masjid menjadi pusat aktivitas spiritual sekaligus 
sosial melalui berbagai pengajian yang melibatkan ibu-ibu, pemuda, dan masyarakat 
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secara luas. Penelitian Bukhari (2025) juga menunjukkan bahwa praktik istighasah 
tidak hanya menjadi aktivitas spiritual, tetapi berfungsi sebagai sarana memperkuat 
hubungan sosial dan solidaritas masyarakat.  

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian di Desa Kapur diarahkan untuk 
mengidentifikasi secara empiris bentuk komunitas keagamaan, jenis kegiatan yang 
dilakukan, intensitas keterlibatan masyarakat, serta bagaimana aktivitas tersebut 
menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat yang mengalami dinamika 
urbanisasi. 

 
2) Komunitas keagamaan berperan sebagai modal sosial dalam membangun 

kepercayaan, jaringan sosial, dan hubungan timbal balik masyarakat di Desa 
Kapur, Kabupaten Kubu Raya 
Komunitas keagamaan dapat dipandang sebagai salah satu sumber modal 

sosial karena di dalamnya terdapat hubungan sosial, kepercayaan, jaringan, norma, 
dan mekanisme saling membantu yang memungkinkan anggota melakukan 
tindakan bersama. Maselko, Hughes, dan Cheney (2011) menjelaskan bahwa modal 
sosial keagamaan merupakan sumber daya sosial yang tersedia bagi individu dan 
kelompok melalui hubungan mereka dengan komunitas keagamaan; jaringan 
tersebut dapat menjadi sumber dukungan sosial sekaligus membangun 
keterhubungan dengan lingkungan masyarakat.  

Dalam konteks Indonesia, penelitian Kasim, Nurdin, dan Rizwan (2021) 
menunjukkan bahwa agama, modal sosial, dan ketahanan masyarakat memiliki 
keterkaitan melalui kepercayaan, nilai bersama, jaringan, dan kemampuan 
masyarakat dalam menghadapi persoalan kolektif. Selanjutnya, penelitian Nida, 
Yunisvita, dan Gustriani (2024) mengenai modal sosial keagamaan perempuan 
Muslim Indonesia memperlihatkan bahwa jaringan sosial dan nilai keagamaan 
dapat menjadi sumber daya yang mendukung partisipasi sosial. Dengan demikian, 
penelitian di Desa Kapur akan melihat bagaimana komunitas keagamaan 
membangun kepercayaan antarwarga, memperluas jaringan sosial, menciptakan 
hubungan timbal balik, serta menyediakan sumber daya sosial yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat.  

Analisis ini dapat dikaitkan dengan teori modal sosial Putnam (2000), 
khususnya konsep bonding social capital yang memperkuat ikatan internal 
komunitas dan bridging social capital yang menghubungkan komunitas dengan 
masyarakat yang lebih luas. 
 
 
3) Peran komunitas keagamaan dalam membangun dan memperkuat 

solidaritas sosial masyarakat urban di Desa Kapur, Kabupaten Kubu Raya 
Peran komunitas keagamaan dalam membangun solidaritas dapat dilihat 

melalui kemampuan komunitas menciptakan interaksi rutin, rasa kebersamaan, 
kepedulian, gotong royong, dan tindakan kolektif di antara masyarakat. Penelitian 
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Putra et al. (2022) tentang pelaksanaan pembacaan Yasin dan Tahlil bersama 
masyarakat Desa Ponokawan menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan tersebut 
tidak hanya memiliki fungsi spiritual, tetapi juga menjadi sarana membangun 
solidaritas sosial warga. Penelitian Bukhari (2025) mengenai tradisi istighasah di 
masyarakat Bakeong juga memperlihatkan bahwa praktik keagamaan bersama 
dapat memperkuat hubungan sosial dan solidaritas masyarakat.  

Sementara itu, penelitian mengenai komunitas Jaljalut Indonesia menemukan 
bahwa aktivitas salawatan dapat menjadi wadah terbentuknya solidaritas sosial 
melalui kesadaran dan pengalaman bersama anggota komunitas. Temuan-temuan 
tersebut menunjukkan bahwa solidaritas tidak hanya lahir dari hubungan 
kekerabatan, tetapi dapat diproduksi melalui aktivitas keagamaan yang dilakukan 
secara berulang dan melibatkan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
mengkaji bagaimana kegiatan komunitas keagamaan di Desa Kapur menghasilkan 
rasa saling percaya, kepedulian, gotong royong, saling membantu, dan keterlibatan 
warga dalam menghadapi persoalan sosial, serta apakah solidaritas tersebut hanya 
terbatas pada anggota komunitas atau berkembang menjadi solidaritas yang lebih 
luas di tingkat masyarakat desa. 
 
4) Faktor pendukung dan penghambat komunitas keagamaan dalam 

membangun solidaritas sosial masyarakat di Desa Kapur, Kabupaten Kubu 
Raya 
Peran komunitas keagamaan dalam membangun solidaritas sosial tidak selalu 

berjalan tanpa hambatan karena terdapat berbagai kondisi internal dan eksternal 
yang dapat memengaruhi partisipasi masyarakat. Penelitian Harahap (2019) 
mengenai rendahnya solidaritas sosial keagamaan masyarakat di Dusun II Huta 
Lambung menemukan bahwa rendahnya pengetahuan agama menjadi salah satu 
faktor yang berkaitan dengan lemahnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
keagamaan.  

Sebaliknya, penelitian mengenai Organisasi Garuda Kali Balau Kencana di 
Bandar Lampung menemukan bahwa dukungan masyarakat, dukungan orang tua, 
serta sumber dana melalui donasi menjadi faktor pendukung kegiatan sosial-
keagamaan, sedangkan individualisme masyarakat, kesibukan anggota, 
keterbatasan pengetahuan, dan pembatasan kegiatan pada masa pandemi menjadi 
faktor penghambat. Penelitian Qusairi, Abidin, dan Agil (2025) di Desa Boto juga 
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat, pendidikan agama, mediasi antara 
tokoh agama dan masyarakat, serta pendampingan generasi muda dapat 
memperkuat identitas dan solidaritas sosial, sedangkan keterbatasan kegiatan 
keagamaan sebelumnya menjadi salah satu persoalan yang perlu diatasi.  

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian di Desa Kapur akan mengidentifikasi 
faktor internal, seperti kepemimpinan komunitas, partisipasi anggota, kesadaran 
keagamaan, dan kekompakan, serta faktor eksternal, seperti dukungan masyarakat, 
pemerintah desa, kondisi ekonomi, kesibukan warga, perubahan pola hidup, dan 
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kecenderungan individualisme yang dapat mendukung atau menghambat peran 
komunitas keagamaan dalam membangun solidaritas sosial. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunitas keagamaan 
memiliki potensi penting sebagai modal sosial dalam kehidupan masyarakat urban 
di Desa Kapur, Kabupaten Kubu Raya. Melalui berbagai aktivitas keagamaan dan 
sosial, komunitas dapat menjadi ruang terbentuknya kepercayaan, jaringan sosial, 
hubungan timbal balik, kepedulian, serta kerja sama antarwarga. Nilai-nilai 
keagamaan yang diwujudkan dalam kegiatan bersama juga berpotensi memperkuat 
solidaritas sosial, baik di antara anggota komunitas maupun dengan masyarakat 
yang lebih luas. Namun, keberhasilan peran tersebut dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti tingkat partisipasi masyarakat, kepemimpinan komunitas, dukungan 
tokoh agama dan pemerintah desa, serta perubahan pola kehidupan masyarakat 
urban yang dapat memunculkan individualisme dan berkurangnya interaksi sosial. 
Oleh karena itu, keberadaan komunitas keagamaan di Desa Kapur penting dikaji 
tidak hanya dari aspek ritual keagamaan, tetapi juga dari kontribusinya dalam 
membangun hubungan sosial dan memperkuat kehidupan kolektif masyarakat. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, direkomendasikan agar komunitas 
keagamaan di Desa Kapur dapat terus mengembangkan kegiatan yang tidak hanya 
berorientasi pada aspek ibadah, tetapi juga diarahkan pada kegiatan sosial yang 
melibatkan masyarakat secara lebih luas, seperti gotong royong, santunan, 
pemberdayaan masyarakat, kegiatan kepemudaan, dan dialog sosial. Tokoh agama 
dan pengurus komunitas diharapkan mampu membangun jaringan kerja sama 
dengan pemerintah desa serta berbagai kelompok masyarakat sehingga modal sosial 
yang terbentuk tidak hanya bersifat bonding atau mempererat hubungan internal 
komunitas, tetapi juga bersifat bridging yang mampu menjembatani perbedaan dan 
memperkuat solidaritas masyarakat secara keseluruhan. Bagi pemerintah Desa 
Kapur, dukungan terhadap kegiatan komunitas keagamaan dapat dilakukan melalui 
fasilitasi ruang kegiatan, dukungan program sosial, dan penguatan kolaborasi 
antarkelompok masyarakat. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian 
mengenai agama sebagai modal sosial dapat dikembangkan dengan mengkaji 
komunitas keagamaan yang berbeda atau membandingkan peran komunitas 
keagamaan dalam membangun solidaritas pada masyarakat urban dan rural. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak dan seluruh responden 
yang telah meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, sehingga 
data yang diperlukan dapat terkumpul dengan baik. 
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